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Cognitive learning theory is learning with a focus on changes in internal mental
processes that are applied in understanding the external world. The purpose of this
research is to find out the Concepts of cognitive learning theory, figures in cognitive
theory, learning styles in Islamic religious education, the factors that influence learning
and their application in Islamic religious education. The approach taken by the
researchers in this article uses a qualitative approach using the method of literature
study and library research (Library Research), with sources obtained through e-books,
accredited journals and references from Internet websites which are then analyzed by
researchers to be used as a New discovery. The results of this study indicate that The
Basic Concepts of cognitive learning theory have stages to reach their respective
targets including First, during The sensory-motor period aged Two to four years,
secondly, The pre-operational period of Two to seven years, thirdly, The operational
period concrete Age of seven to about eleven years and fourth, The formal operational
period of seven to fifteen years. The four stages applied by this cognitive theory must
be right on target for students so that their application in Islamic education is in
accordance with The Concepts of The cognitive theory.
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Perkembangan kognitif manusia merupakan hal yang dominan dalam kehidupan baik
menelaah, mengelola informasi, mencari solusi untuk memecahkan suatu masalah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep dari teori belajar kognitif, tokoh-tokoh
dalam teori kognitif, gaya belajar dalam pendidikan agama Islam, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar serta aplikasinya dalam pendidikan agama Islam. Pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode studi pustaka dan kajian kepustakaan (library research), dengan
sumber-sumber yang diperoleh melalui E-Book, Jurnal yang sudah terakreditasi dan
referensi dari Website Internet kemudian dianalisis oleh peneliti untuk dijadikan suatu
temuan yang baru. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep dasar teori
belajar kognitif mempunyai tahapan-tahapan untuk sampai kepada targetnya masing-
masing di antaranya pertama, pada masa sensori motorik usia dua sampai empat
tahun, kedua, masa pro-operasional dua sampai tujuh tahun, ketiga, masa operasional
konkret usia tujuh tahun sampai sekitar sebelas tahun dan keempat, masa operasional
formal tujuh sampai lima belas tahun. Keempat tahapan yang diterapkan oleh teori
kognitif ini harus tepat sasaran terhadap peserta didiknya sehingga pengaplikasiannya
dalam pendidikan agama Islam terealisasikan melalui konsep teori kognitif tersebut.

I. PENDAHULUAN

Belajar adalah key tern, istilah “kunci” yang
paling vital dalam setiap usaha pendidikan,
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak
pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses,
belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas
dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan
dengan upaya kependidikan, misalnya psikologi
pendidikan dan psikologi belajar (Yahdinil Firda,
2018). Belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan secara sadar atau sengaja oleh
seseorang. Tindakan ini merujuk pada tindakan
seseorang untuk mengenali aspek mental yang

memungkinkan terjadinya perubahan dalam
dirinya. Dengan demikian dapat dipahami pula
bahwa belajar dianggap baik bila intensitas
aktivitas fisik dan mental seseorang lebih
tinggi. Sebaliknya, berarti aktivitas fisik dan
mental seseorang, meskipun dikatakan sedang
belajar, rendah, tetapi orang yang belajar itu
tidak benar-benar menyadari bahwa dirinya
sedang melakukan kegiatan belajar (Pane &
Dasopang, 2017).

Kegiatan belajar juga diartikan sebagai
interaksi individu dengan lingkungannya.
Lingkungan dalam hal ini terdiri dari objek lain
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yang memungkinkan individu memperoleh
pengalaman atau pengetahuan, atau pengalaman
atau pengetahuan baru atau sesuatu yang telah
diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi
melibatkan kembali perhatian individu untuk
terlibat dalam interaksi memungkinkan. (Pane &
Dasopang, 2017).

Belajar juga memiliki arti suatu usaha untuk
memperoleh suatu pengetahuan baik secara
internal maupun secara eksternal. Dalam dunia
psikologi teori belajar sangatlah diperlukan guna
mengukur dan menerapkan semua pembelajaran
dalam kelas terhadap siswa/i sesuai jenjangnya
masing-masing. Disadari atau tidak setiap
individu tentu pernah melakukan aktivitas
belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
seseorang mulai sejak lahir sampai mencapai
umur tua (Khodijah, 2014). Hasil dari pembelaja-
ran tentunya melahirkan suatu perubahan-
perubahan baik secara tingkah laku maupun cara
berpikirnya karena setiap individu mempunyai
potensi (fitrah) yang diberikan oleh tuhan
kepada makhluk-makhluknya sehingga tercapai-
nya suatu perubahan yang mengarah kepada
kebaikan apalagi Berpikir kritis merupakan salah
satu keterampilan berpikir yang harus dikuasai
siswa saat belajar di abad 21 (Ferrary &
Kawuryan, 2023).

Teori kognitif awalnya dikemukakan oleh
Dewy, diikuti oleh Jean Piaget, Kohlberg, Damon,
Mosher, Perry dan lain-lain yang berbicara
tentang perkembangan kognitif dalam konteks
pembelajaran. Kemudian datang Jerome Bruner,
David Asubel, Chr. Von Ehrenfels Koffka, Kohler,
Wertheimer dan lainnya. Bagi penganut aliran
ini, belajar tidak hanya tentang hubungan antara
stimulus dan respons. Namun di luar itu, belajar
adalah proses berpikir yang sangat kompleks.
Belajar mencakup prinsip-prinsip dasar psiko-
logi, yaitu. belajar aktif, belajar melalui interaksi
sosial dan pengalaman pribadi (Sutarto, 2017).

Teori belajar kognitif muncul dilatarbelakangi
oleh beberapa ahli yang tidak puas dengan
pengamatan yang dilakukan oleh para ahli
sebelumnya terhadap pokok bahasan belajar,
sebagaimana tertuang dalam teori perilaku yang
menekankan hubungan antara stimulus, respons,
dan penguatan. Kemunculan teori kognitif
merupakan bentuk konkret kritik terhadap teori
perilaku yang dianggap terlalu naif, sederhana,
irasional dan secara psikologis sulit dibenarkan
(Joko & Ahmad, 1997). Penelitian terkait teori
belajar  kognitif dan implikasinya dalam
pendidikan Islam sudah banyak dilakukan oleh
para peneliti terdahulu. sejauh pengamatan

penulis, penelitian terdahulu sudah dilakukan
dalam tiga kecenderungan. Pertama pengertian
teori belajar kognitif itu sendiri, kedua tokoh-
tokoh dalam teori belajar kognitif, dan ketiga
konsep dasar teori belajar kognitif (Ekawati,
2019; Hascan & Suyadi, 2021a; Insani, 2019;
Pratama, 2019; Sumantri & Ahmad, 2019). Oleh
karena itu, penulis membagikan penelitian
terdahulu sebagai bentuk referensi dan bahan
perbandingan untuk saling melengkapi antara
satu dengan yang lain. Jika dari penelitian
terdahulu hanya terfokus pada tiga kecende-
rungan maka penulis dalam hal ini akan
menambahkan dari penelitian terdahulu di
antaranya: gaya belajar dalam pendidikan agama
Islam, Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar,
dan pengaplikasian teori kognitif dalam
pendidikan agama Islam.

Tujuan dari pada penelitian ini bermaksud
mendeskripsikan secara utuh penerapan teori
belajar kognitif Jean Piaget ditinjau dari gaya
belajar perspektif pendidikan agama Islam serta
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam artikel ini
adalah pendekatan kualitatif dengan mengguna-
kan Metode kajian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang berdasarkan pada kajian
tulisan-tulisan atau pustaka yang sesuai dan
relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian ini
dilakukan lewat beragam informasi kepustakaan
buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah
dan dokumen (Wong et al., 2014) melalui teknik
pengumpulan dari sumber-sumber media
internet: Jurnal, E-Book, Majalah Skripsi, Tesis
dan akses internet. Kemudian hasilnya dapat
dianalisis oleh penulis dan kaitannya dengan
penelitian terdahulu tentang teori belajar
kognitif dan konsep yang sekarang serta
implikasinya dalam pendidikan agama Islam
secara komprehensif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian mendeskripsikan tentang
penelitian yang telah ditemukan berkaitan
tentang pengertian teori belajar kognitif, tokoh-
tokoh dalam teori kognitif macam-macam teori
kognitif, Gaya belajar Pendidikan Agama Islam,
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar
serta implikasinya dalam pendidikan agama
Islam.
1. Pengertian Teori Belajar Kognitif
Bahasa kognitif berasal dari kata latin
“cogitare” yang berarti “berpikir” (Sutarto,
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2017). Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, “kognitif” berarti segala sesuatu
yang berhubungan atau melibatkan kognisi
atau berdasarkan pengetahuan faktual
empiris. (KBBI, 2016), Teori belajar
kognitivisme lebih mementingkan proses
belajar dari pada hasil belajar itu sendiri.
Baharudin menerangkan teori ini lebih
menaruh perhatian dari pada peristiwa-
peristiwa Internal.

Teori psikologi kognitif adalah bagian
terpenting dari sains kognitif yang telah
memberi kontribusi yang sangat berarti
dalam perkembangan psikologi belajar.
Sains  kognitif merupakan himpunan
disiplin yang terdiri atas; psikologi kognitif,
ilmu-ilmu komputer, linguistik, intelegensi
buatan, matematika, epistemologi, dan juga
neuropsychology (Psikologi Syaraf)
(Yahdinil Firda, 2018). Teori kognitif meli-
puti kegiatan-kegiatan mental yang sadar
seperti berpikir, mengetahui, memahami,
dan kegiatan konsepsi mental seperti:
sikap, kepercayaan, dan pengharapan, yang
kemudian itu merupakan faktor yang
menentukan di dalam perilaku.

Jadi bisa disimpulkan bahwa maksud
dari teori belajar kognitif itu menekankan
kepada arti pentingnya proses internal atau
mental manusia. Dalam pandangan para
ahli kognitif, tingkah laku manusia yang
tampak tak dapat diukur dan diterangkan
tanpa melibatkan proses belajar mental,
yakni motivasi, kesenjangan, keyakinan dan
sebagainya. Dalam perspektif psikologi
kognitif, belajar pada asasnya adalah peris-
tiwa mental, bukan peristiwa behavioral
(vang bersifat jasmaniah), meskipun hal-
hal yang bersifat behavioral tampak lebih
nyata dalam hampir setiap peristiwa
belajar. Secara lahiriah, seorang anak yang
sedang belajar membaca dan menulis,
misalnya tentu menggunakan perangkat
jasmaniah (dalam hal ini mulut dan
tangan), untuk mengucapkan kata dan
menggoreskan pena.

. Tokoh-tokoh dalam Teori Belajar
Kognitif

Tokoh-tokoh serta teori dalam belajar
kognitif ini antara lain: Jean Piaget, Bruner,
dan Ausebel, Robert M.Gagne berikut
uraiannya dari masing-masing tokoh.

3. Perkembangan Kognitif Menurut Jean

Piaget

Jean Piaget lahir pada tahun 1989 di
Nethanel, Swiss. Ayahnya adalah seorang
profesor sejarah abad pertengahan, dan
ibunya adalah orang yang dinamis, cerdas,
dan saleh. Ketika masih muda, Piaget
sangat tertarik dengan alam, dia senang
mengamati burung, ikan, dan binatang di
alam. Itu sebabnya dia sangat tertarik
dengan pelajaran biologi di sekolah. Pada
usia 10 tahun ia menerbitkan esai
pertamanya tentang burung pipit albino di
jurnal Naturscienco. Piaget juga mulai
mempelajari moluska dan, berkat tulisan-
nya yang bagus, menerbitkan sejumlah esai
tentang moluska. Pada usia 15 tahun ia
ditawari posisi kurator moluska di Museum
[Imu Pengetahuan Alam Jenewa. Dia
menolak tawaran itu, yang memaksanya
untuk menyelesaikan sekolah menengah
pertama (Ibda, 2015).

Pakar  kognitivisme yang  besar
pengaruhnya ialah Jean Piaget, yang pernah
mengemukakan pendapatnya tentang
perkembangan kognitif anak yang terdiri
atas beberapa tahap. Dalam hal pemer-
olehan bahasa ibu (B1 ) Piaget mengatakan
bahwa (i) anak itu di samping meniru-niru
juga aktif dan kreatif dalam menguasai
bahasa ibunya; (ii) kemampuan untuk
menguasai bahasa itu didasari oleh adanya
kognisi; (iii) kognisi itu memiliki struktur
dan fungsi (Nurhadi, 2020a). Fungsi itu
bersifat genetif, dibawa sejak lahir,
sedangkan struktur kognisi bisa berubah
sesuai dengan kemampuan dan upaya
individu.

Piaget lebih menitik beratkan pem-
bahasannya pada struktur kognitif. Ia
meneliti dan menulis subjek perkembangan
kognitif ini dari tahun 1927 sampai 1980
Berbeda dengan para ahli-ahli psikologi
sebelumnya. Ia menyatakan bahwa cara
berpikir anak bukan hanya kurang matang
dibandingkan dengan orang dewasa karena
kalah pengetahuan, tetapi juga berbeda
secara kualitatif. Menurut penelitiannya
juga bahwa tahap-tahap perkembangan
intelektual individu serta perubahan umur
sangat mempengaruhi pada kemampuan
individu mengamati ilmu pengetahuan
(Donoghue et al., 1999). Teori Piaget sering
disebut genetik epistemologi (epistemologi
genetik) karena teori ini berusaha melacak
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perkembangan kemampuan intelektual,
bahwa genetik mengacu pada pertumbuhan
Developmentlah bukan warisan biologis
(keturunan) (matthew H oslon, 2013).
Piaget berpendapat bahwa belajar
merupakan proses penyesuaian, pengem-
bangan dan pengintegrasian pengetahuan
baru ke dalam struktur kognitif yang telah
dimiliki seseorang sebelumnya. Inilah yang
disebut dengan konsep skema/skema
(jamak = skematis/skematis). Sehingga
hasil belajar/ struktur kognitif yang baru
tersebut akan menjadi dasar untuk
kegiatan belajar berikutnya (Warsita, 2016:
70). Proses belajar harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif yang
dilalui oleh siswa yang terbagi ke dalam
empat tahap, yaitu (Winfred F. Hil],
2011:160-161; Erawati, dkk., 2014: 70).

Tabel 1. Tahapan Perkembangan Anak

. Perkembangan Kognitif

. Istilah
No Tahapan Usia Figh
1 Tahap Sensori- .
Motorik 0-1,5 tahun (pa
2 Tahap Pra 1,5-6 tahun Jil
Operasional
3 Tahap
Operasional 6-12 tahun Galh
Konkret
4 0 zglsailgnal 12 tahun ke s
pFormal atas/lebih >

Secara umum semakin tinggi tingkat
kognitif (pengetahuan) seseorang maka
akan semakin tinggi pula cara berpikirnya
dan juga teratur semakin abstrak. Oleh
karena itu seorang pendidik terlebih
dahulu memahami tahap-tahap perkem-
bangan kognitif peserta didiknya, serta
memberikan isi, metode, dan media
pembelajaran yang sesuai dengan tahap-
tahap tersebut di atas. Piaget juga
mengemukakan bahwa proses belajar
harus disesuaikan dengan tahap perkem-
bangan kognitif yang dilalui siswa. Proses
belajar yang dialami seorang anak berbeda
pada tahap-tahap lainnya. Oleh karena itu
guru seharusnya memahami tahap-tahap
perkembangan kognitif anak didiknya serta
memberikan isi, metode, media pembelaja-
ran yang sesuai dengan tahapannya.
(Pahliwandari, 2016) dan perkembangan
teori kognitif menurut Piaget ada tiga
perkembangan intelektual struktur, isi dan
Fungsi. (Ibda, 2015) dan dalam teori ini

Piaget menyimpulkan “Children Have Desire
to Learn”, ungkapan ini bermakna bahwa
semenjak  Kkelahirannya, setiap anak
manusia memiliki kebutuhan yang melekat
dalam dirinya sendiri untuk Dbelajar
(vahdinil firda, 2018).

Menurut
Jarome S. Bruner

Jerome Bruner adalah guru besar di dua
universitas terkemuka dunia yaitu Harvard
(AS) dan Oxford (Inggris). Yatim di usia 12
tahun dan keluarga yang sering pindah
tidak menghalanginya untuk berprestasi.
Bruner memiliki peran besar dalam
perubahan arus utama psikologi dari
behaviorisme ke kognitifisme pada dekade
1950-an dan 1960-an. Karya pentingnya
yang secara eksplisit mengawali kog-
nitifisme diterbitkan tahun 1956, A Study
in Thinking. (Nugroho, 2015) Jerome
Bruner adalah seorang tokoh struktura-
lisme kognitif, dan seorang peneliti
terkemuka ia meyakini bahwa perubahan
dalam perkembangan intelektual juga
merupakan hasil dari modifikasi struktur-
struktur internal. Menurut Bruner, pikiran
anak beroperasi melalui cara yang sangat
mirip dengan sebuah sistem pemroses
informasi (Hidayatullah & Arifin, 2018).

Teori Bruner berasumsi bahwa per-
tumbuhan kognitif berlangsung dari luar ke
dalam dan juga dari dalam ke luar.
Perkembangan pada diri manusia itu
bersifat unik, karena adanya pengaruh
konteks kultural tempat berkembangnya
manusia terjadi. Dalam teorinya Bruner
tidak mengaitkan dengan batasan usia
sebagaimana teorinya Piaget, tetapi lebih
memberi perhatian pada pentingnya
pengaruh kultur. Meskipun begitu Bruner
juga menggunakan konsep mode represen-
tasi. Ada tiga mode representasi yang
dikemukakan, yaitu mengaktif, ionik dan
simbolik (Hidayatullah & Arifin, 2018).

Teori ini menjelaskan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu
aturan (termasuk konsep, teori, definisi,
dan sebagainya) melalui contoh-contoh
yang menggambarkan (mewakili) aturan
yang menjadi sumber. Tentang pendekatan
Pembelajaran  Ekspositori ini. Siswa
diberikan informasi umum dan diminta
untuk mencari contoh-contoh konkret.
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5. Perkembangan

Kognitif Menurut
Ausebel

Nama lengkapnya David Paul Ausebel
tahun (1963), adalah materi kursus
psikolog kognitif Ausebel yang memaksa
siswa untuk melakukan pembelajaran yang
"bermakna" dan juga sugestif. psikologis
dengan cara mengelola pembelajaran
secara konkret (organizer act), yakni
bentuk dari pembelajaran yang dapat
menjembatani antara materi pelajaran
dengan gagasan yang akan disampaikan
(Sutiyono, n.d.) Proses belajar terjadi jika
siswa mampu untuk mengasimilasikan
pengetahuan yang dimilikinya dengan
pengetahuan baru (belajar menjadi
bermakna/ meaning full learning). Proses
belajar terjadi melalui tahap-tahap
(Budiningsih, 2012); (a) Memperhatikan
stimulus yang diberikan; (b) Memahami
makna stimulus menyimpan dan meng-
gunakan informasi yang sudah dipahami;
(c) Meaning full learning adalah suatu
proses dikaitkannya.

Pembelajaran yang bermakna adalah
pembelajaran yang informasi barunya
dikaitkan dengan struktur pemahaman
yang sudah dimiliki oleh pembelajar.
Pembelajaran bermakna terjadi Kketika
siswa mampu menghubungkan fenomena
baru dengan struktur pengetahuan yang
ada. Dengan kata lain, mata pelajaran harus
sesuai dengan kemampuan siswa dan
relevan dengan struktur kognitif siswa.
Oleh karena itu, mata pelajaran harus
berhubungan dengan konsep siswa yang
sudah ada agar konsep baru tersebut
benar-benar diserap oleh mereka. Dengan
demikian, faktor intelektual-emosional
siswa termasuk dalam proses pembelaja-
ran. Peluang untuk belajar bermakna
menggunakan peta konsep; (1) Pilih topik
bacaan dari buku teks; (2) Menentukan
konsep yang relevan; (3) Urutkan konsep
dari yang paling komprehensif ke yang
paling tidak komprehensif atau dengan
contoh. (4) Menyusun konsep-konsep
tersebut di atas kertas, dimulai dengan
konsep penutup di bagian atas konsep
hingga konsep non penutup di bagian
bawah; (5) Gabungkan konsep-konsep ini
dengan kata-kata penghubung untuk
membuat peta konsep.

6. Perkembangan Kognitif Menurut Robert

M. Gagne

Robert. M. Gagne dalam bukunya The
Conditioning of Learning mengemukakan
bahwa Learning is a change in human
disposition Or capacity, wich persists over a
period time, and wich is not simply
ascribable to process of growth Belajar
adalah perubahan yang terjadi dalam
kemampuan manusia setelah belajar secara
terus menerus, bukan hanya disebabkan
oleh proses pertumbuhan saja. Gagne
berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi
oleh faktor dari luar diri dan faktor dalam
diri dan keduanya saling berinteraksi.
Gagne, mendefinisikan belajar adalah
mekanisme di mana seseorang menjadi
anggota masyarakat yang berfungsi secara
kompleks. Kompetensi itu meliputi, skill,
pengetahuan, attitude (perilaku), dan nilai-
nilai yang diperlukan oleh manusia,
sehingga belajar adalah hasil dalam ber-
bagai macam tingkah laku yang selanjutnya
disebut kapasitas.

Menurut Gagne, belajar merupakan
seperangkat proses yang bersifat internal
bagi setiap individu sebagai hasil
transformasi rangsangan yang berasal dari
peristiwa eksternal di lingkungan individu
yang bersangkutan (kondisi). Agar kondisi
eksternal lebih bermakna sebaiknya
diorganisasikan dalam urutan peristiwa
pembelajaran (metode atau perlakuan).
Selain itu, dalam usaha mengatur kondisi
eksternal diperlukan berbagai rangsangan
yang dapat diterima oleh Panca Indera,
yang dikenal dengan nama media dan
sumber belajar (Warsita, 2008).

Tabel 2. Sembilan Peristiwa Pembelajaran
(Warsita, 2008)
.- -._- ‘_..--—_

Ttaamtiie wivet tae Peimte S8 ee clee iap bu et b ) en e o ) et

- amn Gt - e poie mammmteBas mine loe
ety b ib e e )

e sesh biek e e bm

Voo somacbon s L e e
——b . B R e R S

Mty Sret e e g e Apees g
B el el e i T

T - )

Neniay woy e b prerg ehe abiiees seg Spaiees eidbeee o

——-tpves ey 8 waaito .l Amanie ee ot Tect

L Dalias wmastlocd s = omt| pamboin oo mondsoshm
romdatm. caben et e wdob domo bbve po baceee siee
R . e e T

R b T I B YT

R
Bt beeate mesee pmm ee sl e e see
R ] e b prea W et 4o teey Cw e shes e
- San e Bl ek mamiet hwn s amc 6 sl ve
Ulweparat wnah boris ey bamemt cemt meren shhen bge ey Rt masabs
Syt . peiaTe e I L L e T

et v pan B i R A SR
U e b Mgt g am b B b s e gk b
.

-"I:!-t-
|

it e e Vo lepe bieegbeten mileal wihem beee e
St g eab e proiy wmg (e e lnen bovmb s cmy
Nwteda Tanhe caime pae st e Seiam Ghe gt e
I B
e R
———

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

8813



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 11, November 2023 (8809-8819)

Menurut Gagne, pembelajaran mem-
promosikan penyesuaian yang diperlukan
untuk pengembangan proses logis sehingga
pengembangan perilaku (perilaku) adalah
hasil dari efek pembelajaran kumulatif.
Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa belajar
bukanlah proses tunggal. Menurut Gagne,
belajar tidak dapat didefinisikan secara
sederhana karena belajar itu kompleks.
Gagne mempelajari masalah belajar yang
kompleks dan menemukan bahwa penge-
tahuan dasar atau keterampilan belajar
yang sederhana mempengaruhi terjadinya
proses belajar yang lebih kompleks.

. Gaya Belajar dalam Pendidikan Agama
Islam

Gaya belajar adalah cara kita suka
berpikir, mengolah dan juga memahami
informasi (Gunawan, 2004). Misalnya jika
kita ingin mempelajari mengenai tanaman,
apakah Anda lebih suka non ton video soal
tanaman, mendengarkan ceramah, mem-
baca buku ataukah Anda bekerja langsung
di perkebunan atau mengunjungi kebun
raya? (Yahdinil Firda, 2018).

Sejak tahun 1997 telah banyak upaya
untuk mengidentifikasi dan mengklasi-
fikasikan cara orang belajar dan bagaimana
informasi masuk ke otak. Secara umum
dikenal tujuh pendekatan dengan kerangka
acuan yang berbeda, yang juga
dikembangkan oleh para ahli yang berbeda
dengan variasi (Yahdinil Firda, 2018). ada
tujuh pendekatan cara belajar menurut
para ahli di antaranya; (1) Pendekatan
berdasarkan pemrosesan informasi:
Konsep gaya belajar yang dipaparkan oleh
David A. Jacobsen memiliki tiga implikasi
penting pada guru. Pertama, konsep
tersebut mengingatkan pada kita tentang
keharusan untuk mendiversifikasi karena
tidak adanya pendekatan pengajaran yang
akan disukai oleh semua siswa. Kedua,
kesadaran akan gaya-gaya belajar dapat
meningkatkan sensitivitas kita terhadap
perbedaan-perbedaan yang ada dalam
siswa-siswa kita, membuatnya lebih
tampak bahwa kita akan merespons siswa-
siswa kita sebagai individu-individu. Ketiga,
konsep ini menyarankan bahwa guru harus
mendorong siswa untuk berpikir tentang
pola belajarnya sendiri, yang nantinya
dapat mengembangkan  metakognitif
mereka. Ini dikembangkan oleh Kagan,

. Aplikasi teori

Kolb, Honey, Mumrord, Gregoric, Butler
dan mc Carthy.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Belajar

Dalam pembahasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar siswa ada dua faktor besar
di antaranya sebagai berikut; (1) Faktor
Internal, Faktor internal adalah faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik siswa,
diantaranya; (a) Kesehatan fisik kondisi
fisik yang prima mendukung siswa untuk
menyelesaikan tugas belajar dengan baik,
sehingga ia juga dapat mencapai keber-
hasilan belajar yang baik. Di sisi lain, siswa
yang sakit tidak dapat berkonsentrasi
belajar dengan baik, apalagi kondisinya
sangat serius dan memerlukan perawatan
intensif di rumah sakit. Tentu saja ia tidak
mampu mencapai hasil belajar yang baik
bahkan dapat berujung pada kegagalan
belajar (Salsabila, 2020); (b) Psikologis,
Intelijen Kecerdasan siswa yang tinggi
(rata-rata tinggi, unggul, cemerlang) me-
mudahkan perannya dalam memecahkan
masalah akademik di sekolah. Dengan
kemampuan inteligensi yang baik tersebut,
mereka juga dapat mencapai keberhasilan
belajar yang terbaik.

Kognitif dalam
Pendidikan Agama Islam

Dalam membahas tentang aplikasi atau
pengamalan kaitannya dengan teori belajar
kognitif ini tentu perlu mengetahui
batasan-batasan yang ada dalam pen-
didikan agama Islam, serta mengetahui
terlebih dahulu filosofis pendidikan agama
Islam itu sendiri. Oleh karena ada beberapa
korelasi dan manfaat dari setiap teori yang
telah dipaparkan di atas dari berbagai
tokoh psikologi terkemuka. Salah satu
bagian yang tak asing baginya adalah teori
belajar. Melalui pengalamannya sebagai
pendidik, ia sudah bereksperimen dengan
berbagai  teori-teori  belajar.  Dalam
penggunaan teori belajar ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, yaitu terkait
pemilihan materi, pengembangan materi
dan juga rancangan pembelajaran yang di
buat dengan semaksimal mungkin agar
mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pelajaran (Hascan &
Suyadi, 2021b).
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Dalam berbagai macam teori belajar
kognitif ini sepatutnya diterapkan satu kali
dalam pembelajaran pada jenjang kelas
masing-masing. Pada awalnya konsep teori
belajar kognitif ini yang terlebih dahulu
mengacu kepada teori Jean Piaget yang
dimanah teori ini lebih mengedepankan
kepada proses genetik artinya proses yang
didasarkan atas mekanisme biologis dari
perkembangan System syaraf. Piaget
berpendapat bahwa belajar merupakan
proses penyesuaian, pengembangan dan
pengintegrasian pengetahuan baru ke
dalam struktur kognitif yang telah dimiliki
seseorang sebelumnya. Itu menurut versi
Piaget.

B. Pembahasan

Teori psikologi kognitif adalah bagian
terpenting dari sains kognitif yang telah
banyak memberi kontribusi khususnya dalam
ranah kognitif (perkembangan intelektual)
manusia. Misalnya dalam kasus belajar
mengajar antara pendidik dan peserta didik
senantiasa memberikan sebuah stimulus dan
respons dari masing-masing bagian. Cakupan
dari pada disiplin ilmu psikologi kognitif di
antaranya; ilmu komputer, linguistik, sastra
Bahasa, dan lain sebagainya yang merujuk
pada kognitif perkembangan manusia dengan
Menciptakan sarana diseminasi ilmu psikologi
(behavioral science) yang mudah diakses dan
realistis baik bagi komunitas ilmiah maupun
masyarakat umum (Hidayah et Al, 2018).

Dari perspektif psikologi kognitif, belajar
pada dasarnya adalah peristiwa mental, bukan
peristiwa perilaku (fisik), meskipun aspek
perilaku tampak lebih nyata di hampir semua
pembelajaran. Secara lahiriah, seorang anak
yang sedang belajar membaca dan menulis,
misalnya tentu menggunakan perangkat
jasmaniah (dalam hal ini mulut dan tangan),
untuk mengucapkan kata dan menggoreskan
pena. Akan tetapi perilaku mengucapkan kata-
kata dan menggoreskan pena yang dilakukan
anak tersebut bukan semata-mata respons
dan stimulus yang ada, melainkan yang lebih
penting karena dorongan mental yang diatur
oleh akalnya (Yahdinil Firda, 2018).

Kemudian dalam konsep teori belajar
kognitif ini melahirkan beberapa tokoh-tokoh
psikologi terkemuka sehingga mempunyai
paradigma dalam teori belajar kognitif ini.
Seperti  Menurut Jean  Piaget Pakar
kognitivisme yang besar pengaruhnya ialah
Jean Piaget, yang pernah mengemukakan

pendapatnya tentang perkembangan kognitif
anak yang terdiri atas beberapa tahap. Dalam
hal pemerolehan bahasa ibu (B1 ) Piaget
mengatakan bahwa (i) anak itu di samping
meniru-niru juga aktif dan kreatif dalam
menguasai bahasa ibunya; (ii) kemampuan
untuk menguasai bahasa itu didasari oleh
adanya kognisi; (iii) kognisi itu memiliki
struktur dan fungsi (Nurhadi, 2020a). Fungsi
itu bersifat genetif, dibawa sejak lahir,
sedangkan struktur kognisi bisa berubah
sesuai dengan kemampuan dan upaya
individu. Bisa dipertegas secara rinci bahwa
teori belajar versi Jean Piaget ini memiliki
penyesuaian masing-masing mulai tahap dari
lahir sampai menuju dewasa.

Teori Jarome bruner berbeda dengan
konsep piaget bahwa perkembangan kognitif
manusia berkaitan dengan kebudayaan,
terutama bahasa yang biasanya digunakan.
Sehingga, perkembangan bahasa memberi
pengaruh besar dalam perkembangan kognitif
(Hilgard dan Bower, 1981; Muhaimin, dkk.
2012: 200; (Nurhadi, 2020b). Selanjutnya
teori David Ausebel menekankan bahwa
bahan subjek yang dipelajari siswa mestilah
“bermakna” dan mengusulkan pembelajaran
psikologis dengan cara mengelola pembelaja-
ran secara konkret (organizer act), yakni
bentuk pembelajaran yang dapat menjem-
batani antara materi pelajaran dengan
gagasan yang akan disampaikan (Sutiyono,
n.d.)

Tokoh yang terakhir yakni Robert M.
Gagne, Belajar didefinisikan sebagai meka-
nisme dimana seseorang menjadi anggota
fungsional yang kompleks dari masyarakat.
Kompetensi inti tersebut meliputi
keterampilan, pengetahuan, sikap (perilaku)
dan nilai-nilai yang dibutuhkan seseorang
agar belajar merupakan hasil dari berbagai
bentuk perilaku yang selanjutnya disebut
keterampilan. (Basyir et Al, 2022). dan di
dalam teori ini ada Sembilan peristiwa
pembelajaran yang harus ditetapkan dalam
semua mata pelajaran di satuan pendidikan.

Dalam membahas tentang aplikasi atau
pengamalan kaitannya dengan teori belajar
kognitif ini tentu perlu mengetahui batasan-
batasan yang ada dalam pendidikan agama
[slam, serta mengetahui terlebih dahulu
filosofis pendidikan agama Islam itu sendiri.
Oleh karena ada beberapa korelasi dan
manfaat dari setiap teori yang telah
dipaparkan di atas dari berbagai tokoh
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psikologi terkemuka. Salah satu bagian yang
tak asing baginya adalah teori belajar. Melalui
pengalamannya sebagai pendidik, ia sudah
bereksperimen dengan berbagai teori-teori
belajar.

Dalam penggunaan teori belajar ada
beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu
terkait pemilihan materi, pengembangan
materi dan juga rancangan pembelajaran yang
di buat dengan semaksimal mungkin agar
mempermudah peserta didik dalam mema-
hami materi pelajaran (Hascan & Suyadi,
2021b), sebab keberhasilan proses belajar
mengajar tidak sekedar terukur secara
tekstual saja, namun dapat dilihat dengan
terwujudnya perilaku positif yang santun lagi
baik dari peserta didik (Fadhil dan Suyadi,
2020, p. 96; (Hascan & Suyadi, 2021b). Oleh
karena itu banyak sekali pembelajaran yang
telah menggunakan teori belajar kognitif ini
karena pada hakikatnya setiap teori mem-
punyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing maka dalam hal ini, semua teori dalam
ranah psikologi disebut dengan kognitif ini
semuanya saling menguatkan antara satu
dengan yang lain. Menurut Wahyuni Apriliani
Dasopang menuturkan bahwa ia cukup sering
menggunakan teori-teori belajar, salah
satunya di antaranya adalah teori belajar
kognitif (Hascan & Suyadi, 2021b). pada
hakikatnya semua teori belajar kognitif ini
mempunyai kekurangan dan kelebihan di
setiap teorinya masing-masing, sehingga satu
kesatuan saling melengkapi disebut dengan
multikulturlah antara teori satu dengan yang
lainnya, sehingga Wal hasil penerapan dalam
pendidikan agama Islam tentu sangat sejalan

apabila  dilandasi dengan  dasar-dasar
keislaman.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Teori belajar kognitif memiliki peranannya
masing-masing sesuai yang dikemukakan oleh
para tokohnya karena menyesuaikan kondisi
dan situasi dari masing-masing peserta didik.
Apabila seorang pendidik ingin menerapkan
pembelajaran yang efektif maka pendidik
berhak menerapkan teori belajarnya Jean
Piaget yang esensinya adalah melihat dari
jenjang usia peserta didik, tidak mungkin
pendidik menerapkan pembelajaran yang
muatannya lebih luas dialihkan kepada
peserta didik jenjang dasar, itu adalah bukti
bahwa teori-teori yang ada selama ini

sebelum mereka mengeaungkan-nya maka
terlebih dahulu mereka meneliti. Istilah lain
dalam ilmu Mantik dalam ajaran Islam yakni
Tasawwur (teliti) terlebih dahulu barulah
kemudian Tasdik (membenarkan).

Kemudian pada fungsinya otak manusia
(Neorisains) itu terbagi menjadi tiga bagian di
antaranya pertama otak neokorstek ber-
kenaan tentang (berpikir, mengingat, melihat
berdasarkan logis dan empiris) kedua bagian
belakang (otak reptil) yang fungsinya adalah
untuk menyerang dan berlari jika merasa
dirinya sedang tidak baik-baik saja, ketiga,
adalah otak mamalia terletak di bagian atas
kepala fungsinya adalah mengelola emosi
yang tersusun ke dalam irasional dan
emosional. Sehingga pada akhirnya implikasi
terhadap pendidikan agama Islam teori
kognitif ini sangat berpengaruh besar melihat
dari pada fungsi seluruh otak manusia yang
dikelola dengan baik.

Dalam artikel ini penulis menegaskan
bahwa penelitian yang dilakukan menghasil-
kan beberapa temuan diantara-Nya konsep
dari teori belajar kognitif, tokoh-tokoh dalam
teori kognitif, gaya belajar dalam pendidikan
agama Islam, faktor-faktor yang mem-
pengaruhi belajar serta aplikasinya dalam
pendidikan agama Islam. Dalam perspektif
psikologi kognitif, belajar pada asasnya adalah
peristiwa mental, bukan peristiwa behaviorel
(yvang bersifat jasmaniah), meskipun hal-hal
yang bersifat behavioral tampak lebih nyata
dalam hampir setiap belajar siswa namun
secara tidak langsung yang berperan
pentingnya adalah mental (rohaniah). Yang
pada akhirnya keterlibatan antara pendidik
agama Islam dalam konsepnya sudah banyak
memberikan teori-teori bahkan mencetak
orang-orang yang pengetahuan luas dan
berakhlak karimah, sehingga mengapa teori-
teori ini sangat ber-kembang pesat khususnya
di dunia pendidikan barat karena pada
hakikatnya ranah kognitif dalam diri manusia
itu hanya berapa persen saja sehingga perlu
ditunjang dengan ranah-ranah yang lain yakni
afektif (sikap) dan psikomotorik (gerak,
mimik, tubuh). Jika peserta didik kita tuntut
untuk cerdas saja tentunya hanya bisa
mengoperasikan tindakan kemampuan ber-
pikir saja, tetapi tidak untuk akhlak karena
tidak diajarkan inilah yang menjadi poin
terpenting dalam ajaran agama Islam.

Secara lahiriah seorang anak yang sedang
belajar membaca dan menulis, misalnya tentu
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menggunakan perangkat jasmaniah untuk
mengucapkan kata dan menggoreskan pena.
Akan tetapi, perilaku mengucapkan kata-kata
dan menggoreskan pena dilakukan anak
tersebut bukan semata-mata respons atau
stimulus yang ada, melainkan yang lebih
penting karena dorongan mental yang diatur
oleh otaknya. Tahapan-tahapan untuk sampai
kepada targetnya masing-masing diantara-
Nya pertama, pada masa sensori motorik usia
dua sampai empat tahun, kedua, masa pro-
operasional dua sampai tujuh tahun, ketiga,
masa operasional konkret usia tujuh tahun
sampai sekitar sebelas tahun dan keempat,
masa operasional formal tujuh sampai lima
belas tahun. Keempat tahapan yang
diterapkan oleh teori kognitif ini harus tepat
sasaran terhadap peserta didiknya sehingga
pengaplikasiannya dalam pendidikan Islam
sudah sesuai dengan melalui konsep teori
kognitif tersebut.

Maka kesimpulan akhirnya adalah boleh
kita mempelajari teori-teori yang berkembang
saat ini khususnya dalam disiplin psikologi
pendidikan, tetapi tidak menghilangkan
ajaran-ajaran yang semestinya ada dalam
dunia pendidikan pada umumnya, perlu ada
rekomendasi yang sesuai dengan nilai-nilai
keislaman. Disitulah fungsi dari pada pen-
didikan agama Islam, jika sudah mempelajari
teori-teori seperti yang diuraikan di atas
sepatutnya tidak melupakan aspek-aspek
yang lain, sehingga pengaruh besar dalam
berjalannya pendidikan saat ini akan semakin
maju dan terdepan jika ketiga konsepkan itu

dijalankan yakni (Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik).
B. Saran

Saran dan kritik sangat diharapkan oleh
penulis semoga kontribusi dalam menyosong
perkembangan intelektual khazanah ke-
islaman secercah harapan bisa memberikan
pemaparan yang ideal tapi apalah daya tangan
tak sampai. Dan juga Penulis mengucapkan
terima kasih kepada pembimbing Dosen Mata
Kuliah teori Belajar, yakni Dr. H. Tarsono, M.Pd.
juga Bapak Dr. H. Hasbiyallah, M.Pd. dan juga
Bapak Dr. Wahyudin, M.Ag. yang telah mereview
mini Paper untuk tercapainya penulisan artikel
ini, dan penulis juga berterima kasih kepada
pustakawan kampus UIN Sunan Gunung Djati
Bandung yang telah welcome menerima menulis
dalam mencari referensi baik dari jurnal, Book,
dan lain sebagainya.
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